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Abstract 

Theological education plays an important role in shaping religious tolerance in a multicultural society. 

Through theological education, individuals are taught to understand and appreciate differences, as 

well as develop mutual respect between followers of different religions. This journal will discuss the 

implications of theological education for religious tolerance, focusing on the context of multicultural 

society in Indonesia. The research uses qualitative methods with data analysis from various sources, 

including case studies, statistics, and related literature. The results of this study show that inclusive and 

dialogical theological education can increase religious tolerance and reduce interfaith conflict.  
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Abstrak 

Pendidikan teologi memiliki peranan penting dalam membentuk sikap toleransi beragama di 

masyarakat multikultural. Melalui pendidikan teologi, individu diajarkan untuk memahami dan 

menghargai perbedaan, serta mengembangkan sikap saling menghormati antar pemeluk agama yang 

berbeda. Jurnal ini akan membahas implikasi pendidikan teologi terhadap toleransi beragama, dengan 

fokus pada konteks masyarakat multikultural di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis data dari berbagai sumber, termasuk studi kasus, statistik, dan literatur terkait. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan teologi yang inklusif dan dialogis dapat 

meningkatkan toleransi beragama dan mengurangi konflik antaragama.  

 

Kata kunci : Pendidikan Teologi, Toleransi, Masyarakat, Multikultural, Konflik Antar Agama 
 

PENDAHULUAN 

Masyarakat multikultural di Indonesia, yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan 

budaya, menghadapi tantangan dalam menciptakan harmoni dan toleransi antar pemeluk 

agama. Keberagaman ini, meskipun merupakan aset berharga, sering kali menjadi sumber 

konflik dan ketegangan jika tidak dikelola dengan baik. Dalam situasi ini, pendidikan teologi 

muncul sebagai salah satu instrumen penting dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai 

moral, yang memiliki potensi besar untuk membangun toleransi beragama. Melalui pendidikan 

teologi, individu tidak hanya diajarkan untuk memahami dan menghayati ajaran agama mereka 

sendiri, tetapi juga didorong untuk membuka ruang dialog dengan pemeluk agama lain. Hal ini 

penting agar masyarakat dapat mengembangkan sikap saling menghormati dan memahami 

perbedaan yang ada. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) “Satitistik Agama di Indonesia”, 20211, 

Indonesia terdiri dari lebih dari 300 etnis dan 6 agama resmi, yang menunjukkan betapa 

beragamnya masyarakat kita. Keberagaman ini menciptakan tantangan tersendiri dalam 

interaksi sosial, di mana sering kali terjadi kesalahpahaman atau bahkan konflik yang berakar 

dari perbedaan keyakinan. Dalam konteks ini, pendidikan teologi berperan penting dalam 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai universal yang diajarkan oleh 

 
1 Badan Pusat Statistik (BPS) “Satitistik Agama di Indonesia”, 2021 
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berbagai agama, seperti kasih sayang, keadilan, dan toleransi. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai ini dalam kurikulum pendidikan, diharapkan para siswa dapat belajar untuk menghargai 

perbedaan dan menemukan kesamaan di antara mereka, sehingga dapat mengurangi potensi 

konflik yang mungkin muncul. 

Lebih jauh lagi, pendidikan teologi tidak hanya berfokus pada pengajaran teori, tetapi 

juga praktik dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti diskusi antaragama, seminar, dan 

pelatihan tentang toleransi dapat menjadi sarana efektif untuk mendorong dialog antaragama 

dan saling menghormati. Dengan melibatkan para pemimpin agama dan tokoh masyarakat 

dalam proses pendidikan, kita dapat menciptakan li Yenny Herawati Yohana ngkungan yang 

mendukung pertukaran ide dan pengalaman, yang pada gilirannya dapat memperkuat rasa 

persatuan di tengah keberagaman.  Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki 

tingkat pendidikan teologi yang baik cenderung lebih mampu mengatasi perbedaan dan 

konflik, dan lebih terbuka terhadap ide-ide baru. 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan teologi dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan toleransi beragama di masyarakat yang multikultural. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan inklusif, pendidikan teologi dapat menjadi 

jembatan yang menghubungkan berbagai kelompok masyarakat, serta membangun kesadaran 

akan pentingnya hidup berdampingan secara harmonis. Dalam jangka panjang, investasi dalam 

pendidikan teologi yang berbasis pada nilai-nilai toleransi dan penghormatan terhadap 

perbedaan akan menghasilkan masyarakat yang lebih damai dan sejahtera, di mana setiap 

individu merasa dihargai dan memiliki tempat dalam komunitas yang lebih besar. 
 

METODE 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus yang mendalam. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena pendidikan teologi dalam konteks sosial yang lebih luas. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan berbagai pihak, termasuk pendidik, siswa, dan tokoh masyarakat 

yang terlibat dalam pendidikan teologi. Wawancara ini dirancang untuk menggali pandangan, 

pengalaman, dan harapan mereka terkait dengan pendidikan teologi dan dampaknya terhadap 

toleransi beragama. Pendekatan ini memberikan perspektif yang kaya dan beragam, sehingga 

dapat menciptakan pemahaman yang lebih holistik mengenai bagaimana pendidikan teologi 

dapat berkontribusi pada pembentukan sikap toleran di tengah masyarakat yang multikultural. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen dari berbagai sumber, termasuk 

laporan lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan 

dan toleransi beragama. Dokumen-dokumen ini memberikan data sekunder yang penting, yang 

dapat melengkapi hasil wawancara dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap isu yang 

diteliti. 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

implikasi pendidikan teologi terhadap toleransi beragama di masyarakat multikultural. Dengan 

menganalisis data yang diperoleh, peneliti dapat mengidentifikasi pola dan tren yang muncul 

dari pengalaman para informan. Temuan ini tidak hanya akan menunjukkan bagaimana 

pendidikan teologi berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan toleransi, tetapi juga akan 

mengungkap tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Misalnya, mungkin ada 

perbedaan pandangan antara pendidik dan siswa mengenai nilai-nilai yang diajarkan, atau 

mungkin ada kendala struktural yang menghambat penerapan prinsip-prinsip toleransi dalam 

praktik sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

menggambarkan situasi saat ini, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi yang dapat 

membantu dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif. Oleh karena itu, 
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memahami implikasi pendidikan teologi dalam konteks toleransi beragama sangat penting 

untuk membangun masyarakat yang harmonis dan saling menghormati di tengah keberagaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan teologi berperan penting dalam membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang ajaran agama, serta bagaimana ajaran tersebut dapat diterapkan dalam konteks sosial 

yang lebih luas. Menurut Nursyam (2019)2, pendidikan teologi tidak hanya berfokus pada 

aspek ritual dan dogma, tetapi juga pada nilai-nilai universal yang ada dalam setiap agama. Hal 

ini sangat penting dalam masyarakat multikultural yang memiliki beragam keyakinan dan 

tradisi. Dengan mengajarkan nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan perdamaian, 

pendidikan teologi dapat menjadi jembatan untuk menciptakan dialog antaragama yang 

konstruktif. Misalnya, di Indonesia, yang dikenal dengan keragaman etnis dan agama, 

pendidikan teologi yang inklusif dapat membantu mengurangi ketegangan antar kelompok 

yang berbeda. 

Toleransi beragama, di sisi lain, merupakan sikap yang sangat dibutuhkan dalam 

masyarakat yang beragam. Hidayat (2020) 3 menjelaskan bahwa toleransi beragama mencakup 

sikap saling menghormati dan menerima perbedaan keyakinan. Dalam konteks pendidikan 

teologi, pengajaran tentang toleransi beragama dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

seperti diskusi, studi kasus, dan kegiatan lintas agama. Sebagai contoh, program pendidikan 

yang melibatkan kunjungan antar rumah ibadah dapat membantu siswa memahami praktik 

keagamaan yang berbeda dan menghargai perbedaan tersebut.  Data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan bahwa daerah dengan pendidikan teologi yang baik cenderung memiliki 

tingkat konflik agama yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah yang kurang 

memperhatikan pendidikan ini. 

Melalui pendidikan teologi, diharapkan individu mampu mengembangkan sikap toleran 

yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis. Pendidikan ini harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mendorong siswa untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar 

belakang agama yang berbeda. Sebagai contoh, program-program yang melibatkan proyek 

sosial lintas agama dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun kerjasama dan saling 

pengertian. Dengan demikian, pendidikan teologi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

untuk memahami ajaran agama, tetapi juga sebagai alat untuk membangun harmoni dalam 

masyarakat multikultural. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Sari (2021)4 yang 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan lintas agama dapat meningkatkan rasa saling 

menghormati di antara individu dari latar belakang yang berbeda. 

 

Pendidikan Teologi Dan Pengembangan Karakter 

Pendidikan teologi memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan karakter 

individu, terutama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan teologi, individu 

tidak hanya diajarkan tentang doktrin dan ajaran agama, tetapi juga diberikan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai moral dan etika yang dapat membentuk karakter mereka. 

Misalnya, banyak lembaga pendidikan teologi menekankan pentingnya kasih, kejujuran, dan 

 
2 Nursyam, M. (2019). Pendidikan Teologi dan Toleransi Beragama. Jurnal Teologi dan Masyarakat, 10(1), 

45-58. 
3 Hidayat, A. (2020). Toleransi Beragama dalam Konteks Masyarakat Multikultural. Jurnal Pendidikan 

Agama, 15(2), 123-136. 

 
4Sari, D. (2021). Partisipasi dalam Kegiatan Lintas Agama dan Pengaruhnya terhadap Toleransi. Jurnal Sosial 

dan Budaya, 14(4), 89-102.  
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integritas sebagai landasan dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan ajaran 

Alkitab yang menyatakan, "Tetapi buah Roh ialah kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kebaikan, kemurahan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan diri" (Galatia 5:22-23). 

Dengan demikian, pendidikan teologi tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter yang kokoh. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para ahli, pendidikan teologi dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan karakter seseorang. 

Sebuah studi yang dipublikasikan dalam Journal of Religious Education menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam program pendidikan teologi cenderung menunjukkan tingkat empati 

dan kepedulian sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa pendidikan teologi dapat menjadi alat yang efektif dalam 

membangun kesadaran sosial dan tanggung jawab individu. Selain itu, pendidikan teologi juga 

seringkali mengajarkan pentingnya pelayanan kepada sesama, yang merupakan nilai inti dalam 

banyak tradisi keagamaan. Dengan mengintegrasikan ajaran-ajaran tersebut ke dalam 

kurikulum, lembaga pendidikan teologi dapat membantu siswa mengembangkan karakter yang 

tidak hanya baik untuk diri mereka sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat luas. 

 Dalam konteks yang lebih luas, pengembangan karakter melalui pendidikan teologi 

dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih baik. Ketika individu memiliki 

karakter yang kuat dan didasari oleh nilai-nilai moral yang baik, mereka lebih cenderung untuk 

berperilaku positif dan memberikan kontribusi yang konstruktif bagi komunitas mereka. 

Seperti yang dinyatakan dalam Amsal 22:6, "Didiklah orang muda menurut jalan yang patut 

baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari jalan itu." Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan yang baik, termasuk pendidikan teologi, dapat membentuk 

dasar yang kuat bagi generasi mendatang. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan, 

baik formal maupun informal, untuk mengintegrasikan pendidikan teologi dalam kurikulum 

mereka sebagai upaya untuk membangun karakter dan moralitas yang kuat pada individu. 

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan akan tercipta masyarakat yang lebih harmonis 

dan beradab, di mana setiap individu dapat berkontribusi secara positif dan produktif. 

 

Dialog Antar Agama Dalam Pendidikan Teologi 

Dialog antar agama merupakan aspek penting dalam pendidikan teologi yang tidak hanya 

memperkaya pemahaman spiritual, tetapi juga mendorong toleransi dan kerukunan antar umat 

beragama. Dalam konteks global saat ini, di mana konflik dan ketegangan antar agama sering 

muncul, pendidikan teologi yang mengedepankan dialog menjadi semakin relevan. Melalui 

dialog ini, individu dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan menemukan kesamaan 

dalam nilai-nilai spiritual yang mendasari berbagai tradisi keagamaan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip yang diajarkan dalam Alkitab, khususnya dalam Matius 5:9 yang berbunyi, 

"Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah." 

Dengan demikian, pendidikan teologi yang menekankan dialog antar agama tidak hanya 

membangun pemahaman, tetapi juga menciptakan lingkungan yang damai dan harmonis. 

 Dalam mendukung pentingnya dialog antar agama, banyak ahli teologi dan pemikir 

kontemporer yang menekankan bahwa pendidikan harus melibatkan pengajaran tentang 

berbagai tradisi keagamaan. Menurut Dr. Karen Armstrong, seorang ahli teologi dan penulis, 

dalam bukunya Berperang Demi Tuhan, dalam bukunya ia mengatakan bahwa "Memahami 

agama lain adalah langkah pertama menuju perdamaian."5 Pendidikan teologi yang inklusif 

mampu memberikan wawasan kepada siswa mengenai keyakinan dan praktik dari agama-

 
5 Dr. Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan, Publisher Weekly, 2012 
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agama lain, sehingga mengurangi prasangka dan stereotip yang sering muncul akibat 

ketidaktahuan. Selain itu, dengan mempelajari ajaran-ajaran dari berbagai agama, siswa dapat 

mengembangkan empati dan rasa hormat terhadap orang lain, yang merupakan fondasi penting 

dalam menciptakan masyarakat yang saling menghargai. 

Lebih lanjut, dialog antar agama dalam pendidikan teologi juga dapat berfungsi sebagai 

platform untuk membahas isu-isu sosial yang dihadapi masyarakat. Dalam banyak kasus, 

agama memiliki peran signifikan dalam membentuk pandangan dan sikap individu terhadap 

isu-isu seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan lingkungan. Misalnya, banyak tradisi keagamaan 

menekankan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab moral 

manusia. Dalam Alkitab, kita dapat menemukan ayat dalam Kejadian 2:15 yang menyatakan, 

"Tuhan Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya dalam taman Eden untuk 

mengusahakan dan memelihara taman itu." Dengan demikian, pendidikan teologi yang 

mendorong dialog antar agama tidak hanya membahas aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi 

pada upaya kolektif untuk menyelesaikan tantangan-tantangan sosial. 

Dalam kesimpulannya, dialog antar agama dalam pendidikan teologi merupakan suatu 

keharusan di era globalisasi ini. Dengan mengedepankan pemahaman dan toleransi, pendidikan 

teologi dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai keyakinan dan 

budaya. Hal ini sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai, di 

mana setiap individu dapat hidup berdampingan dengan saling menghormati. Sebagaimana 

dinyatakan dalam Roma 14:19, "Karena itu, marilah kita mengejar apa yang mendatangkan 

perdamaian dan yang membangun seorang terhadap yang lain." Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan dialog antar agama dalam kurikulum mereka, 

guna membentuk generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berkarakter dan 

berkomitmen untuk menciptakan dunia yang lebih baik. 

 

Peran Pendidikan Teologi Dalam Mengurangi Konflik 

Pendidikan teologi memainkan peran penting dalam upaya mengurangi konflik di 

masyarakat. Sebagai disiplin ilmu yang mendalami ajaran agama, pendidikan teologi tidak 

hanya memberikan pemahaman tentang teks-teks suci, tetapi juga membekali individu dengan 

nilai-nilai moral dan etika yang dapat membantu menciptakan harmoni sosial. Dalam konteks 

ini, pendidikan teologi dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun kesadaran akan 

pentingnya toleransi dan saling menghormati antarumat beragama. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Alkitab dalam Filipi 2:3 yang menyatakan, "Dengan tidak mencari kepentingan sendiri, 

tetapi kepentingan orang lain juga." Penyampaian nilai-nilai ini dalam pendidikan teologi dapat 

membentuk karakter individu yang peduli terhadap sesama, sehingga meminimalisir potensi 

konflik. 

 

 Statistik menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem pendidikan teologi yang 

kuat cenderung memiliki tingkat konflik yang lebih rendah. Misalnya, di negara-negara 

Skandinavia, di mana pendidikan teologi diajarkan dengan pendekatan inklusif, tingkat 

toleransi antaragama sangat tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang terlibat 

dalam pendidikan teologi cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap 

perbedaan budaya dan agama. Hal ini dapat dilihat dari data yang menunjukkan bahwa 70% 

lulusan program teologi di negara tersebut melaporkan memiliki hubungan yang baik dengan 

individu dari latar belakang agama yang berbeda. Dengan demikian, pendidikan teologi tidak 

hanya berfungsi sebagai pengajaran agama, tetapi juga sebagai jembatan untuk membangun 

hubungan yang lebih baik antarumat beragama. 
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 Lebih jauh lagi, pendidikan teologi dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

akar penyebab konflik, termasuk isu-isu sosial dan ekonomi yang sering kali mendasari 

ketegangan antar kelompok. Misalnya, dalam konteks konflik di Timur Tengah, banyak ahli 

berpendapat bahwa pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama dan konteks sejarah 

dapat membantu meredakan ketegangan. Dalam hal ini, pendidikan teologi dapat membantu 

individu untuk merenungkan ajaran kasih dan perdamaian yang diajarkan oleh banyak tradisi 

agama. Seperti yang dinyatakan dalam Matius 5:9, "Berbahagialah orang yang membawa 

damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah." Dengan menginternalisasi ajaran ini, 

individu dapat berkontribusi pada upaya perdamaian di komunitas mereka. 

 Secara keseluruhan, peran pendidikan teologi dalam mengurangi konflik sangatlah 

signifikan dan memerlukan perhatian yang lebih besar dari berbagai pihak. Pendekatan yang 

holistik dan inklusif dalam pendidikan teologi dapat menjadi kunci untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih damai dan harmonis. Mengingat bahwa konflik sering kali berakar dari 

ketidakpahaman dan intoleransi, pendidikan teologi yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan 

dan saling menghormati dapat menjadi solusi yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan, pemerintah, dan komunitas agama untuk bekerja sama dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan teologi yang relevan dan aplikatif. Dengan demikian, 

diharapkan bahwa pendidikan teologi dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan 

dunia yang lebih damai dan harmonis. 

 

Pendidikan Teologi Dan Partisipasi Sosial 

 Pendidikan teologi memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan 

partisipasi sosial individu dalam masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan teologi tidak 

hanya berfungsi sebagai pengajaran doktrin agama, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun karakter dan moralitas yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Dr. John Stott6, seorang teolog terkemuka, “Teologi yang baik harus mengarah pada 

tindakan yang baik.” Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan teologi harus diintegrasikan 

dengan praktik sosial yang positif. Dengan demikian, pendidikan teologi dapat menjadi 

pendorong bagi individu untuk terlibat dalam aktivitas sosial yang bermanfaat bagi komunitas 

mereka. 

 Statistik menunjukkan bahwa individu yang memiliki latar belakang pendidikan teologi 

cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial. Sebuah studi oleh Pew Research Center 

menemukan bahwa 70% orang yang terlibat dalam organisasi keagamaan juga berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, seperti pelayanan masyarakat dan kegiatan amal. Keterlibatan ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar 

individu. Misalnya, banyak gereja dan lembaga keagamaan yang mengadakan program 

pengabdian masyarakat yang meliputi bantuan kepada kaum miskin, pendidikan bagi anak-

anak, dan pendampingan bagi penyandang disabilitas. Kegiatan ini mencerminkan 

implementasi nilai-nilai teologis dalam konteks sosial yang lebih luas. 

 Lebih jauh lagi, pendidikan teologi dapat membantu individu memahami dan 

merespons isu-isu sosial yang kompleks. Dalam Alkitab, kita diajarkan untuk "mengasihi 

sesama manusia" (Matius 22:39), yang mendorong kita untuk tidak hanya peduli terhadap diri 

sendiri tetapi juga terhadap orang lain. Dengan memahami ajaran ini, individu diharapkan 

dapat mengembangkan empati dan kepedulian yang lebih besar terhadap kondisi sosial di 

sekitar mereka. Misalnya, peneliti sosial Dr. Linda Woodhead menjelaskan bahwa pendidikan 

 
6 DR. Jhon Scoot, Sosiologi the key concept, hal. 208,  2011 
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“Teologi dapat membekali individu dengan perspektif yang lebih luas mengenai keadilan sosial 

dan tanggung jawab moral, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk berpartisipasi 

dalam gerakan sosial yang mempromosikan perubahan positif.”7 

Dalam kesimpulannya, pendidikan teologi tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran 

spiritual, tetapi juga sebagai landasan bagi partisipasi sosial yang aktif. Dengan memadukan 

pengetahuan teologis dengan tindakan sosial, individu dapat berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang lebih baik. Seperti yang dinyatakan oleh Dr. N.T. Wright, "Tindakan kita di 

dunia ini harus mencerminkan iman kita." Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan 

teologi untuk mengintegrasikan kurikulum yang tidak hanya fokus pada aspek doktrinal, tetapi 

juga pada pengabdian sosial dan keterlibatan aktif dalam masyarakat. Dengan pendekatan yang 

komprehensif ini, pendidikan teologi dapat menjadi kekuatan yang signifikan dalam 

menciptakan perubahan sosial yang positif dan berkelanjutan. 

 

Tantangan Dalam Pendidikan Teologi Untuk Toleransi Beragama  

 Pendidikan teologi memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan sikap 

individu terhadap agama lain, namun tantangan yang dihadapi dalam konteks ini sangat 

kompleks. Dalam banyak masyarakat, intoleransi beragama menjadi salah satu masalah utama 

yang mengganggu harmoni sosial. Hal ini terlihat dari meningkatnya konflik yang berakar dari 

perbedaan keyakinan, yang seringkali dipicu oleh pemahaman yang sempit tentang ajaran 

agama masing-masing. Sebagai contoh, laporan dari lembaga penelitian menunjukkan bahwa 

lebih dari 70% konflik di berbagai belahan dunia memiliki komponen religius. Situasi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan teologi harus mampu mengatasi tantangan ini dengan 

pendekatan yang lebih inklusif dan terbuka. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tantangan dalam pendidikan teologi adalah 

adanya narasi eksklusif dalam beberapa tradisi keagamaan. Banyak ajaran yang menekankan 

bahwa hanya satu jalan yang benar, yang dapat menyebabkan pengikutnya merasa superior dan 

menganggap agama lain sebagai ancaman. Hal ini diperkuat oleh data yang menunjukkan 

bahwa di negara-negara dengan tingkat religiositas tinggi, seringkali terjadi peningkatan 

intoleransi terhadap penganut agama lain. Dalam konteks ini, penting untuk mengajarkan nilai-

nilai universal seperti kasih sayang, empati, dan pengertian, yang dapat membantu 

menumbuhkan sikap toleran. Alkitab sendiri mengajarkan tentang pentingnya kasih kepada 

sesama, seperti yang tertulis dalam Matius 22:39, "Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 

sendiri," yang menjadi dasar bagi pengembangan sikap toleransi dalam pendidikan teologi. 

Di sisi lain, pendidikan teologi juga harus memperhatikan konteks sosial dan budaya di 

mana proses belajar mengajar berlangsung. Ketidakadilan sosial, kemiskinan, dan kurangnya 

akses terhadap pendidikan yang berkualitas sering kali memperburuk masalah intoleransi. 

Dalam banyak kasus, individu yang hidup dalam kondisi yang sulit cenderung lebih mudah 

terpengaruh oleh ideologi ekstrem yang menyalahkan kelompok lain atas penderitaan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang inklusif dan berbasis pada dialog antaragama 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi ketegangan ini. Misalnya, program-

program pendidikan yang melibatkan kolaborasi antara berbagai komunitas agama telah 

terbukti berhasil dalam membangun jembatan pengertian dan mengurangi prasangka. 

Namun, tantangan lain yang dihadapi dalam pendidikan teologi adalah kurangnya 

pelatihan bagi para pendidik dalam mengajarkan toleransi beragama. Banyak pendidik teologi 

yang mungkin tidak memiliki latar belakang atau pemahaman yang cukup mengenai 

pendekatan interfaith, sehingga sulit untuk menyampaikan pesan toleransi dengan efektif. 

 
7DR. Linda Woohead, Religion in Modern Times: An Interpretive Anthology. 2020, Wiley Blackwell 
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Menurut pendapat beberapa ahli pendidikan, penting untuk mengembangkan kurikulum yang 

tidak hanya fokus pada doktrin dan ajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan studi tentang 

agama lain dan dialog antaragama. Dengan demikian, para pendidik dapat lebih siap untuk 

menghadapi tantangan ini dan membekali siswa dengan pemahaman yang lebih luas tentang 

keragaman agama. 

Sebagai langkah untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan teologi, kolaborasi antara 

berbagai lembaga pendidikan, komunitas agama, dan pemerintah sangat diperlukan. Melalui 

kerja sama ini, dapat dibentuk program-program yang mendukung dialog antaragama dan 

pendidikan toleransi. Beberapa inisiatif yang berhasil di negara-negara lain menunjukkan 

bahwa ketika berbagai pihak bersatu untuk mempromosikan toleransi, hasilnya dapat sangat 

positif. Misalnya, inisiatif yang melibatkan pemimpin agama dari berbagai latar belakang untuk 

berbicara di sekolah-sekolah telah berhasil mengurangi prasangka dan meningkatkan 

pemahaman antaragama di kalangan siswa. 

 Dengan demikian, tantangan dalam pendidikan teologi untuk toleransi beragama 

memerlukan perhatian serius dan pendekatan yang komprehensif. Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai toleransi dalam kurikulum pendidikan teologi, melibatkan pendidik yang terlatih, 

serta membangun kolaborasi antar berbagai pihak, kita dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih harmonis dan damai. Seperti yang diungkapkan dalam Roma 12:18, "Jika mungkin, 

sedapat-dapatnya, hiduplah dalam perdamaian dengan semua orang." Melalui usaha bersama, 

kita dapat mewujudkan visi ini dalam pendidikan teologi dan masyarakat yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendidikan teologi memiliki peran yang sangat penting dalam membangun toleransi 

beragama di masyarakat multikultural. Dalam konteks yang semakin kompleks ini, di mana 

berbagai kepercayaan dan praktik agama bertemu, pendidikan teologi bukan hanya berfungsi 

untuk mendidik individu tentang ajaran agama masing-masing, tetapi juga untuk memperluas 

pemahaman dan penghargaan terhadap keyakinan orang lain. Dengan pendekatan yang 

inklusif, pendidikan teologi dapat membantu mengurangi prasangka dan stereotip yang sering 

kali menjadi penghalang dalam interaksi antaragama. Hal ini sejalan dengan ajaran Alkitab 

yang menekankan pentingnya kasih dan pengertian antar sesama, seperti yang tertulis dalam 1 

Yohanes 4:20, "Jika seseorang berkata: 'Aku mengasihi Allah', tetapi membenci saudaranya, 

ia adalah pendusta." 

Berdasarkan data dan penelitian, pendidikan teologi yang baik dapat meningkatkan rasa 

saling menghormati di antara individu dari latar belakang yang berbeda. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa program pendidikan yang mengedepankan dialog antaragama dan 

pemahaman lintas budaya dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kerjasama di 

komunitas. Dalam banyak kasus, individu yang terlibat dalam pendidikan teologi yang 

berorientasi pada toleransi menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap kelompok agama 

lain, serta lebih terbuka untuk berdialog dan berkolaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan teologi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen untuk memperdalam iman, tetapi 

juga sebagai jembatan untuk membangun hubungan yang harmonis di tengah keragaman. 

Dalam analisis lebih lanjut, kita dapat melihat bahwa implikasi pendidikan teologi 

terhadap toleransi beragama sangat relevan dalam konteks masyarakat yang semakin 

pluralistik. Pendidikan teologi yang menekankan nilai-nilai universal seperti kasih, pengertian, 

dan saling menghormati dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membangun masyarakat yang 

damai. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan teologi untuk merumuskan 

kurikulum yang tidak hanya berfokus pada pengajaran doktrin, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan sikap toleran. Dengan demikian, upaya untuk menciptakan masyarakat yang 
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harmonis dan saling menghormati dapat terwujud, sejalan dengan prinsip-prinsip yang 

diajarkan dalam Alkitab, seperti yang dinyatakan dalam Matius 22:39, "Kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri."  

Dengan demikian, pendidikan teologi memiliki potensi yang besar untuk menjadi alat 

transformasi sosial dalam meningkatkan toleransi beragama. Melalui pendidikan yang holistik 

dan inklusif, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan saling menghargai, di 

mana setiap individu merasa dihargai dan diakui, tidak peduli latar belakang agama mereka. 

Ini adalah langkah penting menuju dunia yang lebih damai, di mana keragaman bukan hanya 

diterima, tetapi juga dirayakan. 
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